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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka pada bagian penutup ini disimpulkan bahwa para tokoh dalam 

novel Koala Kumal Karya Raditya Dika menggunakan 2 (dua) jenis variasi 

bahasa, yaitu variasi bahasa ditinjau dari segi penutur dan variasi bahasa ditinjau 

dari segi keformalan. Hal tersebut dibuktikan dengan: 

a. Variasi bahasa yang terdapat dalam novel Koala Kumal karya  Raditya Dika 

yaitu variasi bahasa yang ditinjau dari segi penutur dan variasi bahasa yang 

ditinjau dari segi keformalan. Variasi bahasa yang ditinjau dari segi penutur, 

yaitu (1) variasi bahasa dialek yaitu berbahasa Indonesia dialek Jakarta. Hal 

ini disebabkan karena penulis sekaligus tokoh utama dalam novel tersebut 

tinggal dan berasal dari daerah Jakarta, dan (2) variasi bahasa sosiolek atau 

dialek sosial yang terdiri dari tiga jenis variasi bahasa yaitu variasi sosial 

vulgar, variasi sosial slang dan variasi sosial kolokial. Variasi sosial vulgar 

yang ditemukan yaitu penyebutan kemaluan laki-laki dengan bahasa vulgar, 

penyebutkan orientasi seksual dengan bahasa vulgar dan berkata kasar 

seperti menyumpahi seseorang. Variasi sosial slang yang ditemukan yaitu 

bebentuk kata yang memiliki berbagai macam tujuan dalam penggunaanya 

yang bertujuan untuk menghibur, mencairkan situasi saat melakukan 

percakapan dan memperhalus kata yang terkesan tidak sopan. Variasi sosial 

kolokial yang ditemukan yaitu berbentuk kata-kata yang sebagian suku 
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b. katanya mengalami pemotongan diantaranya adalah kata kata sapaan atau 

kata panggilan, kata kerja dan lain sebagainya. Variasi bahasa yang ditinjau 

dari segi keformalan, yaitu (1) ragam santai yang terdapat dalam dialog 

antartokoh yaitu menggunakan bentuk kata yang dipendekkan, struktur 

morfologi yang tidak normatif, didalamnya terlibat tokoh-tokoh yang 

mempunyai hubungan yang akrab dan terjadi pada situasi yang tidak resmi 

yaitu pada saat bersantai sehingga dalam proses percakapan mereka 

menggunakan ragam santai karena disesuaikan dengan suasana yang santai 

pula, dan (2) ragam akrab yang terdapat dalam dialog-dialog antar tokoh 

menggunakan bahasa yang tidak lengkap dan pendek-pendek serta artikulasi 

yang tidak jelas, didalamnya terdapat penggunaan istilah yang bersifat 

pribadi seperti pada saat berinteraksi dengan antaranggota keluarga, maka 

dalam proses berinteraksi mereka mengunakan ragam akrab karena 

disesuaikan dengan tingkat keakraban antartokoh. 

c. Faktor-faktor yang menyebabkan para tokoh menggunakan variasi bahasa 

diatas (variasi bahasa yang ditinjau dari segi penutur dan ditinjau dari segi 

keformalan) dikarenakan para penuturnya yang tidak homogen, dan juga 

interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam sehingga 

menyebabkan setiap kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya 

keragaman bahasa, seperti pada variasi bahasa yang ditinjau dari segi 

penutur dan variasi yang ditinjau segi keformalan tersebut. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang 

dipaparkan sebagai berikut. 

a. Saran Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, khususnya di lingkungan Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo, karya 

sastra seperti novel diharapkan agar tidak hanya membaca novel untuk 

memperoleh informasi dan hiburan. Tetapi juga harus berpikir secara kritis, 

menelaah, dan juga memperhatikan variasi bahasa yang terdapat dalam 

sebuah novel yang dibaca tersebut. 

b. Saran Bagi Peneliti lanjutan 

Penelitian ini hanya berfokus pada penemuan berbagai jenis variasi bahasa 

dan faktor-faktor yang menyebabkan para tokoh menggunakan variasi 

bahasa tersebut. Untuk itu, disarankan kepada peneliti berikutnya untuk 

mengkaji novel Koala Kumal karya Raditya Dika dengan disiplin kajian 

yang berbeda karena dalam novel tersebut terdapat berbagai macam masalah 

yang layak untuk dikaji baik dari aspek kebahasaan maupun aspek lainnya. 

c.  Saran Bagi Dosen dan Guru 

Bagi para Dosen dan Guru diharapkan dalam membelajarkan sastra, tidak 

hanya mengkaji sebuah karya sastra seperti novel pada aspek unsur-unsur 

intrinsik dan ekstrinsik saja, tetapi juga dapat dikaji pada aspek 
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kebahasaannya, seperti variasi bahasa yang digunakan dalam sebuah karya 

sastra.  
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